BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang
Di Indonesia perhatian akan peran pendidikan dalam pengembangan
masyarakat, dimulai sekitar tahun 1900, saat Indonesia masih dijajah Belanda.
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Jalur, Jenjang dan Jenis Pendidikan. Menyatakan bahwa dalam mengikuti
pendidikan dapat dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu: Pendidikan formal,
Pendidikan nonformal dan Pendidikan informal.

Selain berdasarkan UU RI No. 20 Tahun 2003 Pasal 13 Ayat 1 diatas,
diacu pula dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor

20 Tahun 2010 Tanggal 31 Agustus Tahun 2010 Tentang Norma, Standar,
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Prosedur dan Kriteria (NSPK) Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Formal dan
Pendidikan Dasar Di Kabupaten/Kota. Pasal 1 yang berbunyi, Pemerintah
Kabupaten / Kota dalam penyelenggaraan pendidikan anak usia dini formal dan
pendidikan dasar mengacu pada norma, standar, prosedur dan Kriteria pendidikan
anak usia dini formal dan pendidikan dasar. Sehingga Taman Kanak-kanak
termasuk dalam pendidikan formal. Karena selain TK merupakan jenjang
pendidikan sebelum pendidikangdasar.dan menengah meliputi SD, SLTP dan
SLTA disamping pendidikan” tinggi. 7TK juga, merupakan proses belajar yang
sesuai dengan Undang-undang yang telah~diatug

Data Taman Kanak-kagak Dinas Pendidikan Kgta Bekasi untuk TK Negeri
yaitu 45 sekolah /dan, TK' Swasta [1339-sekolah, ‘sedangkan untuk data Sekolah
Dasar (SD) di Dinas Pendidikan Kota Bekasi yaitt; SD Negeri sebanyak 485
sekolah dan SD Swasta 591 (bekasikata.siap.web.id). Dari data tersebut dapat
diketahui bahwa betapalbanyak: nya-TK-di Kota Bekasi/bahkan lebih banyak dari
SD. Hal tersebut karenal fungsiy.Faman-Kanak-kanakfadalah sebagai tingkatan
pertama seorang anak mengenal-dunia sekelah dan cukup banyak generasi usia
TK di wilayah Kota Bekasi.

Pada tahap awalinilah anak mutar dikepalkan dengan lingkungan baru
selain dari lingkungan rumahnvassiviereka akan memulai bersosialisasi dan
berkomunikasi dengan orang baru selain keluarganya. Pada tahap ini siswa Taman
Kanak-kanak (TK) akan sulit untuk memulai nya, karena usia siswa TK yang
dimulai dari 4-6 tahun berada pada tahap praoperasional. Pada tahap ini
berkembang kemampuan simbolik sehingga dibutuhkan kreativitas pengajar TK

untuk melaksanakan proses belajar mengajar guna mencapai tujuan pembelajaran.
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Selain dituntut untuk memiliki kreatifitas yang tinggi, seorang pengajar
TK wajib memiliki kemampuan merawat, menjaga dan melatih anak-anak (murid
nya) yang berada di usia dini. Pada usia ini anak-anak cenderung belum mandiri,
termasuk untuk keperluan belajar di sekolah. Kebutuhan mereka sehari-hari
seperti makan, minum, cuci tangan dan buang air menjadi tanggung jawab penuh

pengajar di TK. Dengan kata lain, pengajar TK harus mampu menjadikan dirinya
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tas). Dengan beralasan untuk mencari pengalaman,
M /
at-konsep diri yang-@dapat mendorong mereka agar

mampu mengemban tugas sebaai pengajar di Taman Kanak-kanak yang tugas

utama nya tidak hanya mendidik dan mengajarkan materi pelajaran sesuai
kurikulum, namun mampu merawat, menjaga serta melatih anak-anak TK
tersebut. Serta menjadikan diri nya sosok yang disenangi anak-anak juga di
percaya oleh para orang tua murid untuk mengajarkan anak-anak mereka di

Taman Kanak-kanak.
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Konsep diri mempunyai peranan penting dalam menentukan tingkah laku
seseorang. Bagaimana seseorang memandang dirinya akan tercermin dari
keseluruhan perilakunya. Artinya, perilaku individu akan selaras dengan cara
individu memandang dirinya sendiri. Apabila individu memandang dirinya
sebagai orang yang dianggap mempunyai cukup kemampuan untuk melakukan
suatu tugas, maka seluruh perilakunya akan menunjukkan kemampuannya
tersebut.

William D. Brooks dalamyRakhmat (2041:98) mendefinisikan konsep diri
sebagai “7z0se physical,/sacial, and psyeholagicaliperceptions or ourselves that
we have derived from'experiences and, aur interagtionywith others”. Jadi, konsep
diri adalah pandangan, dan perasaan-kitatentang diri kita,\Persepsi tentang diri ini

boleh bersifat psikologi, sosial dan fisik.

Untuk meneliti (konsep. dirt pengajarslajang!di ;Taman Kanak-kanak ini,
penulis  menggunakan, metode——fenomenologi. |/Metode fenomenologi
memperhatikan langkah-langkah- yang.-harus-diambil,f sejak awal pengajar TK
tersebut sampai pada| fengmena yang murniy| Fengmenologi mempelajari dan
melukiskan ciri-ciri Wntrinsik sebagaimana/ fenomen-fenomen itu  sendiri
menyikapi diri pada kesatlaran. Pengajar JK .adalah sebagai fenomen yang
bertolak dari subjek dan kesadarannya serta berupaya untuk kembali kepada
“kesadaran murni”. Untuk mencapai bidang kesadaran murni itu seseorang harus

membebaskan diri dari pengalaman serta gambaran kehidupan sehari-hari.

Maka disinilah diketahui konsep diri seorang pengajar Taman Kanak-
kanak yang masih lajang. Dalam melaksanakan peran pengajar di Taman Kanak-

kanak sebagai pendidik, pengajar, pelatih dan menjadi “ibu” bagi siswa TK,
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seorang pengajar TK sering menghadapi berbagai masalah dalam mengatasi
situasi belajar yang terkadang susah diarahkan dan perilaku para siswa yang sulit
dikendalikan. Kondisi ini bisa disebabkan dari kurangnya pengetahuan dan
pengalaman sebagai guru dan “ibu” dalam menyikapi situasi belajar tersebut dan

pemahaman psikologis tentang siswa yang kurang.

Dalam menghadapi situasi belgjar yang kadang sulit dikendalikan, seorang

rang pengajar TK dapat

ebih pengajar TK yang

konsep diri yang selalu eﬁa[iaw‘ a _rﬁlkl
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dan“memiliki keyakinan penuh bahwa ia

mampu mengendalikan situasi belajar dengan kondusif tanpa melenceng dari

perannya sebagai pendidik.

Atas dasar itulah peneliti ingin meneliti lebih lanjut mengenai konsep diri
pengajar lajang di Taman Kanak-kanak (studi fenomenologi pengajar lajang di

TK.Attaqwa, Bekasi).
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1.2 Rumusan Masalah dan Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat ditarik rumusan masalah sebagai
berikut: “Bagaimanakah konsep diri pengajar lajang di Taman Kanak-kanak
(studi fenomenologi pengajar lajang di TK.Attaqwa)?”’.

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka secara operasional dapat

diajukan identifikasi masalahnya vyaitu:

Bagaimana konsep
fenomenologi pengajar lajan

1.3 Fokus Penelitiamg’@

131
ikasi masalah tersebut,
n “membatasi ini, agar
o diri pengajar lajang di
enologi  pengajar lajang di
132

an ini adalah:

KO)| se diri pengajar lajang di TK yang sesuai dengan
metode fe
1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian ini  bermaksud untuk memberikan gambaran dan
melakukan pengkajian secara mendalam tentang konsep diri pengajar

lajang di Taman Kanak-kanak (studi fenomenologi pengajar lajang di

TK.Attaqwa).
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1.5

15.1

1.5.2

Adapun tujuan penelitian :
Untuk mengetahui konsep diri pengajar lajang di Taman Kanak-kanak
yang sesuai dengan metode fenomenologi.
Kegunaan Penelitian
Kegunaan Teoretis

Manfaat teoretis pada penelitian ini adalah sebagai sumbangsih pemikiran
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a. Taman Kanak-kana¥ pengelolaan kedepan agar lebih
mengenal konsep diri untuk kemajuan organisasi.
b. Yayasan yang menaungi agar semakin berupaya mengembangkan

Taman Kanak-kanak kedepan.
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1.6 Sistematika Penulisan

BAB I : Pendahuluan

Bab ini berisi latar belakang dalam melakukan penelitian,
yang membahas tentang pokok permasalahan pada pengajar
lajang di taman kanak-kanak yang menjadi fenomena di
zaman sekarang, serta memfokuskan kepada bagiamana

lajang tersebut sesuai dengan

BAB Il :

BAB 111 :
elitian yang mengemukakan
yang digunakan oleh penulis
itian. dimana fungsi dari teori-
teori tersebut adalah sebagai dasar penulisan skripsi ini,
yang nantinya akan dikaitkan dengan teknik yang diambil

oleh penulis dalam melakukan penelitian ini.
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BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan
Bab ini berisi hasil penelitian dan pembahasan, yaitu hasil
wawancara dengan narasumber yang nantinya akan di

kaitkan atau di hubungkan dengan teori yang ada.

BAB V: Kesimpulan dan Saran

Bab ini bab penutup yang berisi tentang
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